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ABSTRAK 

Baja tahan karat atau stainless steel merupakan salah satu logam ferro yang 

banyak digunakan dalam dunia terknik, misalnya: digunakan untuk kontruksi 

bangunan, mesin perkakas, tangki kimia, oven dan lain-lain. Selain itu juga kita 

banyak menjumpai baja tahan karat digunakan sebagai peralatan rumah tangga. 

Kemampuan baja paduan itu sendiri sebenernya sangat dipengarui oleh unsur 

paduan yang menyusun baja paduan tersebut. Karburisasi adalah suatu proses 

perlakuan panas termokimia dimana suatu permukaan logam diperkaya dengan 

karbon pada temperatur berkisaran antara 850 – 950 oC dengan menggunakan 

media transfer padatan, cairan, gas maupun plasma. Ketebalan lapisan yang 

terbentuk berkirsaran antara 0,25-4,0 mm dengan kekerasan permukaan mencapai 

700-900 HV.dimana hasil yang didapatkan proses karburisasi menggunakan 

media 100% arang tempurung kelapa memiliki tingkat kekerasan tertinngi yaitu 

318,1 HV pada kedalaman 1500 µm dan 274,7 HV pada kedalaman 7500 µm, 

selanjutnya ada karburisasi dengan media serbuk fotocopy dengan kekerasan 

313,9 HV pada kedalaman 3000 µm dan 297,8 HV pada kedalaman 7500 µm, 

campuran 50% - 50% arang tempurung kelapa dan serbuk fotocopy memiliki 

tingkat kekerasan terendah yaitu 292,9 HV pada kedalaman 3000 µm dan 265,9 

HV pada kedalaman 7500 µmTingkat nilai kekerasan dari stainless steel menurun 

setelah mengalami proses karburisasi. Hal ini dapat dilihat dari grafik hasil 

pengujian distribusi kekerasan. Kekerasan pada kedalaman 1500 µm – 7500 µm 

memiliki kekerasan 300 – 200 HV pada setiap spesimen ini disebabkan karena 

konsentrasi difusi karbon pada permukaan spesimen jauh lebih besar 

dibandingkan dengan difusi karbon pada kedalaman tersebut. Pada kedalaman 

1500 – 7500 µm kekerasan spesimen berkurang besar atau menurun dari base 

material dimana kekerasan rata-rata dari base material yaitu 425.9 HV sedangkan 

pada spesimen yang telah dikarburisasi kekerasan pada kedalaman 1500 – 7500 

µm menurun hingga 300 HV dan tingkat kekerasan pada setiap titik ke titik 

lainnya cenderung stabil. 

 

Kata Kunci : Variasi Media Carburisasi, Stainless Stell, Sifat Kekerasan 
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ABSTRACT 

 Stainless steel or stainless steel is one of the ferrous metals that is widely 

used in the engineering world, for example: used for building construction, 

machine tools, chemical tanks, ovens and others. In addition, we also find 

stainless steel used as household appliances. The ability of the alloy steel itself is 

actually greatly influenced by the alloying elements that make up the alloy steel. 

Carburization is a thermochemical heat treatment process in which a metal surface 

is enriched with carbon at temperatures ranging from 850 – 950 oC using solid, 

liquid, gas or plasma transfer media. The thickness of the layer formed ranges 

from 0.25-4.0 mm with a surface hardness of 700-900 HV. The results obtained 

from the carburization process using 100% coconut shell charcoal media have the 

highest level of hardness, namely 318.1 HV at a depth of 1500 µm and 274.7 HV 

at a depth of 7500 µm, then there was carburization with photocopy powder media 

with a hardness of 313.9 HV at a depth of 3000 µm and 297.8 HV at a depth of 

7500 µm, a mixture of 50% - 50% coconut shell charcoal and photocopying 

powder had a high the lowest hardness is 292.9 HV at a depth of 3000 µm and 

265.9 HV at a depth of 7500 µmThe level of hardness value of stainless steel 

decreases after undergoing a carburizing process. This can be seen from the graph 

of the hardness distribution test results. The hardness at a depth of 1500 µm – 

7500 µm has a hardness of 300 – 200 HV for each specimen. This is because the 

concentration of carbon diffusion on the surface of the specimen is much greater 

than the diffusion of carbon at that depth. At a depth of 1500 – 7500 µm the 

hardness of the specimen decreases greatly or decreases from the base material 

where the average hardness of the base material is 425.9 HV while in carburized 

specimens the hardness at a depth of 1500 – 7500 µm decreases to 300 HV and 

the level of hardness at each point to other points tend to be stable. 

 

Keywords: Variation of Carburization Media, Stainless Steel, Hardness Properties 
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